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ABSTRAK 

Nama : Akhmad Faisal Amin NIM : 19086040021 Judul Tesis : Pertimbangan 

Hakim Dalam Memutus Perkara Dispensasi Nikah Pasca Berlakunya Undang-

Undang No. 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan (Studi Atas Putusan Pengadilan Agama Slawi Kelas 1 A 

Kab. Tegal) 

 

Kajian utama dalam Tesis ini adalah dinamika pertimbangan hakim dalam 

memutuskan perkara dispensasi nikah di Pengadilan Agama Slawi. Idealnya 

pernikahan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada, namun ada pasal dalam 

undang-undang perkawinan yang bisa di jadikan peluang bagi calon pengantin dan 

keluarga/wali calon pengantin yang berkeinginan melangsungkan pernikahan di 

bawah umur. Data putusan dispensasi nikah di Pengadilan Agama Slawi dalam 4 

tahun terahir mengalami peningkatan. Tahun 2018 ada 61 perkara, tahun 2019 

sebanyak 163 perkara, dan ditahun 2020 mengalami lonjakan menjadi 385 perkara, 

dan 2021 Pengadilan Agama Slawi memutus perkara dispensasi nikah sebanyak 330 

perkara.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

melatarbelakangi masyarakat Kabupaten Tegal mengajukan dispensasi nikah dan 

dasar hukum pertimbangan Hakim dalam menetapkan dispensasi nikah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode penelitian 

kualitatif memalui pendekatan yuridis dan normatif. Sumber data primer adalah 

penetapan dispensasi nikah yang diperoleh dari Pengadilan Agama Slawi, sedangkan 

data sekunder berasal dari buku-buku ilmiah, jurnal, tesis dan dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengaan objek penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) perkara permohonan dispensasi 

nikah mengalami kenaikan sesudah diberlakukannya Undang-Undang No. 16 Tahun 

2019 Tentang Perkawinan. (2) alasan yang diajukan pemohon dalam perkara 

dispensasi nikah di Pengadilan Agama Slawi, pertam,hubungan yang sudah erat 

antara calon mempelai sehingga jika tidak segera dinikahkan dikhawatirkan akan 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Kedua, hubungan antara calon suami dan istri 

sudah melakukan hubungan suami istri diluar nikah. (3) Hakim dalam pertimbangan 

hukumnya mengacu kepada aturan formil dengan mempertimbangkan alat bukti serta 

dasar-dasar (dalil-dalil) dalam hukum islam. Seperti, ayat al-Qur‟an, Hadis dan 

Kaidah Fiqh 

 

Kata Kunci : Pertimbangan Hakim, Dispensasi Nikah, Undang-Undang, Hukum 

Islam. 
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ABSTRAC 

Name : Akhmad Faisal Amin NIM : 19086040021 Thesis Title : Judges‟ 

Considerations in Deciding on Marriage Dispensation Cases after the Enactment of 

Law no. 16 of 2019 concerning Amendments to Law No. 1 of 1974 concerning 

Marriage (Study on the Decision of the Slawi Religious Court Class 1 A, Tegal 

Regency) 

The main study in this thesis is the dynamics of judges‟ considerations in 

deciding marriage dispensation cases at the Slawi Religious Court. Ideally the 

marriage is carried out in accordance with existing provisions, but there are articles 

in the marriage law that can be used as opportunites for the prospective bride and 

groom and the family/guardian of the bride and groom who wish to carry out 

underage marriages. The date on marriage dispensation decisions at the Slawi 

Religious Court in the last 4 years has increased. In 2018 there were 61 cases, in 

2019 there were 163 cases, and ini 2022 there was a spike to 385 cases, and 2021 the 

Slawi Religious Court decided on 330 cases of marriage dispensation 

 The study aims to determine the factors behind the people of Tegal Regency 

applying for a marriage dispensation and the legal basis for the judge‟s consideration 

in determining a marriage dispensation. 

This type of research is field research with qualitative research methods through 

juridical and normative approaches. The primary date source is the determination of 

marriage dispensation obtained from the Slawi Religious Court, while the secondary 

data comes from scientific books, jurnals, theses and documents related to the object 

of research. 

The results of this study indicate that (1)  cases of marriage dispensation 

applications have increased after the enactment of Law no. 16 of 2019 concerning 

Marriage. (2) the reasons put forward by the applicant in the marriage dispensation 

case at the Slawi Religious Court, first, the close relationship between the 

prospective bride and groom so that if they are not married immediately, it is feared 

that things will happen that is not desirable. Second, the relationship between the 

prospective husband and wife has had a husband and wife relationship outside of 

marriage. (3) the judge in his legal considerations refers to the formal rules by 

considering the evidence and the basice (the arguments) in Islamic law. 

 

Keywords : Judge‟s Consideration, Marriage Dispensation, Law, Islamic Law. 
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 نبذة مختصر

ػُٕاٌ انغبنخ: اػزجبساد انمضبح فٙ انفصم فٙ لضبٚب  19086040021 نّ  :Akhmad Faisal Amin اعى  :

ثشأٌ انضٔاط  1974نغُخ  1ثزؼذٚم انمبٌَٕ سلى انمبٌَٕ سلى  2019( نغُخ 16دفغ انضٔاط ثؼذ عٍ انمبٌَٕ سلى )

 انفئخ الأٔنٗ أ. رٛكبل سٚغُغٙ()دساعخ حٕل لشاس يحكًخ علأ٘ انششػٛخ 

 

انذساعخ انئٛٛغٛخ فٙ ْزِ الأطشٔحخ ْٙ دُٚبيٛبد اػزجبسد انمضبح فٙ انفصم فٙ لضبٚبالإػفبء يٍ انضٔاط فٙ 

يحكًخ انصلأ٘ انذُٚٛخ. يٍ انُبحٛخ انًضبنٛخ, ٚزى إعضاء انضٔاط ٔفمب نلأحكبو انحبنٛخ, ٔنكٍ ُْبن يٕاد فٙ لبٌَٕ 

ب كفشص نهؼشٔط ٔانؼشٚظ انًحزًهٍٛ ٔالأعشح/انٕصٙ ػهٗ انؼشٚظ انزٍٚ ٚشغجٌٕ فٙ انضٔاط ًٚكٍ اعزخذايٓ

إعضاء صٔاط دٌٔ انغٍ انمبََٕٛخ. صادد انجٛبَبد انًزؼهمخ ثمشاساد الإػفبء يٍ انضٔاط فٙ يحكًخ علأ٘ انذُٚٛخ 

حبنخ, ٔفٙ  163كبٌ ُْبن  2019لضٛخ, فٙ ػبو  61كبٌ ُْبن  2018فٙ انغُٕاد الأسثغ انًبضٛخ. فٙ ػبو 

لضٛخ إػفبء يٍ  330حكًذ علأ٘ انذُٚٛخ فٙ  2021حبنخ, ٔػٙ ػبو  385كبٌ ُْبن اسرفبع إنٗ  2020ػبو 

 انضٔاط.

رٓذف ْزِ انذساعخ إنٗ رحذٚذ انؼٕايم انكبيُخ ٔساء لٛبو أْبنٙ سٚغُغٙ ركبل ثزمذٚى طهت لإػفبء انضٔاط 

 رحذٚذ ػمذ انضٔاط.ٔالأعبط انمبََٕٙ انز٘ ٚغت أٌ ُٚظش فّٛ انمبضٙ فٙ 

ْزا انُٕع يٍ انجحش ْٕ ثحش يٛذاَٙ ثأعبنٍٛ ثحش َٕػٛخ يٍ خلال يُبْظ لضبئٛخ ٔيؼٛبسٚخ. يصذس انجٛبَبد 

الأعبعٙ ْٕ رحذٚذ ػمذ انضٔاط انز٘ رى انحصٕل ػهّٛ يٍ يحكًخ انصلأ٘ انذُٚٛخ, ثًُٛب رأرٙ انجٛبَبد انضبَٕٚخ 

 ًٛخ ٔانٕصبئك ٔانًزؼهمخ ثًٕضٕع انجحش.يٍ انكزت انؼهًٛخ ٔانًغلاد ٔانشعبئم انؼه

( حبلاد طهجبد الإػفبء يٍ انضٔاط لذ اصدادد ثؼذ صذٔس انمبٌَٕ سلى. 1رشٛش َزبئظ ْزِ انذساعخ إنٗ أٌ ػذد )

( الأعجت انزٙ لذيٓب يمذو انطهت فٙ لضٛخ الإػفبء يٍ انضٔاط 2فٙ شأٌ انضٔاط. ) 2019نغُخ  16لبٌَٕ سلى 

, ألا, انؼلالخ انٕصٛمخ ثٍٛ انؼشٔط ٔانؼشٚظ انًشرمجٍٛ ثحٛش إرا نى ٚزضٔعب ػهٗ انفٕس, فٙ يحكًخ علأ٘ انذُٚٛخ

فٛخشٗ اٌ رحذس انًٕس كبنزبنٙ : غٛش يشغٕة فّٛ. صبَٛب, انؼلالخ ثٍٛ انضٔعٍٛ انًشرمجٍٛ نٓب ػلالخ صٔط 

شكهٛخ يٍ خلال انُظش فٙ ( ٚشٛش انمبضٙ فٙ اػزجبسارّ انمبََٕٛخ إنٗ انمٕاػذ ان3ٔصٔعخ خبسط َطبق انضٔاط. )

 الأدنخ ٔالأعظ )انحغظ( فٙ انششٚؼخ الإعلايٛخ. يضم الاٚبد انمشاَٛخ ٔانحذٚش ٔلٕاػذ انفمّ.

 

 انكهًبد انًفزبحٛخ : ثذل انمبضٙ, صشف انضٔاط, انمبٌَٕ, انششٚؼخ الإعلايٛخ. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan  Nomor: 

0543b//U/1987 tanggal 10 September 1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ػ

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra r er س

 Zai z zet ص

 Sin s es ط
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 Syin sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge ؽ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ن

 Lam l el ل

 Mim m em و

ٌ Nun n en 

ٔ Wau w we 

ْ Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof ء

٘ Ya y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 َْ٘...  Fathah dan ya ai a dan u 

 َْٔ...  Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَزتََ  -

 fa`ala  فؼَمََ  -

 suila  عُئِمَ  -

ْٛفَ  -  kaifa  كَ

لَ  - ْٕ  haula حَ

 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

...َٖ...َا  Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

ِٖ...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ُٔ...  Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  لبَلَ  -

 ramā  سَيَٗ -

ْٛمَ  -  qīla  لِ
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لُ  - ْٕ  yaqūlu  ٚمَُ

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  الأطَْفبَلِ  سَؤْضَخُ  -

ُْٚخَُ  - ذِ ًَ سَحُ  انْ َّٕ َُ ًُ                                 al-madīnah almunawwarah /     a  انْ

almadīnatulmunawwarah 

 talhah    طَهْحَخْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  َضََّ

 al-birr  انجشِ   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

عُمُ  -  ar-rajulu  انشَّ

 al-qalamu انْمهَىَُ  -

ظُ  - ًْ  asy-syamsu انشَّ

 al-jalālu انْغَلالَُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu رأَخُْزُ  -

ٛئ  شَ  -  syai‟un 

ءُ  - ْٕ  an-nau‟u انَُّ

-  ٌَّ  inna إِ
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-  َٔ  ٌَّ َٕ  اللَ  إِ ُٓ ْٛشُ  فَ ٍَ  خَ ْٛ اصِلِ انشَّ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

َْب اللِ  ثِغْىِ  - َْب َٔ  يَغْشَا يُشْعَب  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ذُ  - ًْ ٍَ  سَةِّ  للِ  انْحَ ْٛ ًِ انْؼبَنَ   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-  ٍِ حًْ ْٛىِ  انشَّ حِ انشَّ   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

س   اللُ  - ْٕ ْٛى   غَفُ سَحِ   Allaāhu gafūrun rahīm 

-  ِ سُ  لِِّ ْٕ ْٛؼبً الأيُُ ًِ عَ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  

    jamī`an 
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KATA PENGANTAR 

.  ٔعُٕدِ ٔصحجّ ٔانّ محمد عٛذَب ػهٗ ٔانغلاو ٔانصلاح يكبفئبنًضٚذِ نُؼًّ يٕافٛب حًذا لل انحًذ

 .ثؼذ أيب
 

Segala puji milik Allah, Dzat yang memuliakan kita dengan kehadiran Nabi 

Muhammad SAW., dan memberi hidayah pada kita dengan mampu membedakan 

yang halal dan haram. Shalawat salam semoga terlimpah curahkan pada Nabi 

Muhammad SAW. suri tauladan mulia sepanjang masa. Berkat karunia Allah SWT. 

tesis berjudul “PERTIMBANGAN HAKIM DALAM MEMUTUS PERKARA 

DISPENSASI NIKAH PASCA BERLAKUNYA UNDANG-UNDANG NO. 16 

TAHUN 2019 TENTANG PERUBAHAN ATAS UNDANG-UNDANG NO. 1 

TAHUN 1974 TENTANG PERKAWINAN (STUDI ATAS PUTUSAN 

PENGADILAN AGAMA SLAWI KELAS 1 A KAB. TEGAL)”, sebagai salah 

satu syarat memperoleh gelar Magister Hukum (M.H.) pada Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati 

Cirebon dapat terselesaikan. 

Tesis ini dimaksudkan selain sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

Magiter adalah untuk ikut memberikan sumbangsih secara teoritis bagi Ilmu 

Pengetahuan Islam, khususnya mengenai dispensasi nikah yang terjadi dimasyarakat.  

Kendati demikian penulis menyadari bahwa tesis ini masih banyak terdapat 

kekurangan dan kelemahan bahkan kekeliruan, karenanya kami selalu mengharapkan 

kritik, saran dan masukan konstruktif dari pihak manapun untuk dijadikan bahan 

penyempurnaan dan perbaikan dimasa yang akan datang. 
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